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ABSTRAK

DEVITA SARI. NPM 110204343. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk
Write Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi oleh Siswa Kelas X
SMA 12 N Medan Tahun Ajaran 2017-2018. Skripsi Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan

deskripsi, oleh siswa kelas X SMA 12 N Medan Tahun Ajaran 2017-2018. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan design posttest only
design, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh antara dua
variable dengan menggunakan satu kali postes. Instrumen yang digunakan peneliti
untuk mengukur keberhasilan model ini adalah tes esai menulis karangan deskripsi.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA 12 N Medan yang berjumlah
177 orang siswa yang 4 kelas, dimana tiap kelas terdiri dari 35 sampai 39 siswa
Kelas X-1 sebanyak 39 orang, kelas X-2 sebanyak 40 orang, kelas X-3 sebanyak 40
orang dan kelas X-4 sebanyak 38 orang.
Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilal rata-rata kel as ekperimen adalah 78,43
dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 59,18, dapat disimpul kan bahwa pembel gjaran
menggunakan model think talk write dapat memberi pengaruh positif terhadap
kemampuan menulis karangan deskripsi oleh siswakelas X SMA 12 N Medan Tahun
Ajaran 2017-2018. Ha ini terbukti dengan uji statistik yang dilakukan. Berdasarkan
uji-t, dengan membandingkan thtung dengan tiana diperoleh thwung>tiane yaitu 7,07 lebih
besar dari 1,665 dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan model think talk write terhadgp kemampuan menulis
karangan deskripsi oleh siswakelas X SMA 12 N Medan Tahun Ajaran 2017-2018.
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dan banyak kesulitan daam menyelesaikanya. Namun, dengan usaha dan kerja keras
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Kegiatan belgar mengajar yang dilakukan di sekolah merupakan tahapan dari
suatu proses pendidikan. Oleh karena itu keberhasilan proses belgar di sekolah
merupakan keberhasilan pendidikan. Keberhasilan proses belgjar mengajar di sekolah
ditentukan oleh bebergpa faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri siswadan dari luar
diri siswa. Faktor dari diri siswamisalnyakondisi kognitif dan fisiologis siswa. Faktor
dari luar diri siswa, misalnya, faktor lingkungan. Faktor lingkungan, terutama guru
sangat besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta didik dalam belgar.
Keberhasilan mencapai target kurikulum tidak terlepas dari kemampuan guru sebagai
kunci dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan pengalaman menggar di lgpangan yang telah pendliti lakukan.
Daam penerapanya, dari segi materi dan cara penyampain masih terdgpat berbagai
kendala Salah satunya adalah ketidakmapuan siswa daam menulis karangan
deskripsi. Kecendrungan guru mengajar dengan metode ceramah, menjadikan guru
kurang aktif dan kreatif dalam menyampaikan materi gjarnya. Karena itulah peneliti
ingin melakukan sebuah penelitian dengan menggunakn suatu model pembelgaran
yang diharapkan dapat memotivasi siswa dalam menulis karangan deskripsi. Agar
pembel garan menjadi lebih efektif dan mudah diterima oleh siswa, diperlukan model

pembelgaran yang tepat guna. Model pembegaran yang sering digunakan adalah



model pembelgjaran konvensional. Namun, pada saat peneliti melakukan praktik
mengajar dilgpangan, dalam kegiatan menulis karangan deskripsi sswa mengalami
kebingungan dan kurang paham dengan materi yang disampaikan melalui model
konvensional. Model konvensional menjadikan guru kurang aktif dan kreatif dalam
menyampalkan materi gjarnya. Demikian pula pada siswa juga sulit memahami
materi pelgaran karena cendrung membosankan dan tidak menarik.

Sebaga dternatif dalam mengatas hal tersebut diperlukan sebuah model
pembelgaran yang dapat membuat siswa aktif dan kreatif dalam belgar. Pada
penelitian ini peneliti ingin meneliti model pembelajaran think talk write menekankan
keatifan siswa untuk mengalami sendiri, berlatih, berkegiatan sehingga akan
mengasah daya pikir dan emosionalnya.

Dengan aasan-alasan di atas peneliti merasa tertarik untuk melihat pengaruh
model think talk write (ttw) dalan kemampuan menulis karangan deskrips.
Berdasarkan analisis ilmiah penulis mengangkat judul Pengaruh Modd Think Talk
Write terhadap Kemapuan Menulis Karangan Deskripsi oleh Siswa Kelas X SMA 12

Medan.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
terdapat berbagai masalah yang terindentifikasi oleh pendliti yang tentunya berkaitan

dengan topik yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini.



Masalah-masalah tersebut ialah ketidakmampuan siswa dalam menulis
karangan deskripsi. Hal tersebut disebabkan dalam pembelgaran siswa hanya aktif
mendengarkan. Kecendrungan guru mengajar dengan metode ceramah, menjadikan
guru kurang aktif dan kreatif dalam menyampaikan materi gjarnya. Demikian pula
siswa sulit memahami materi pelgaran karena cendrung membosankan dan tidak
menarik. Hal ini membuat siswa tidak bersemangat dalam belgar dan tidak

termotivasi untuk menguasai materi yang diaarkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi batasan masaah dalam penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Model Think
Talk Write Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi oleh Siswa Kelas X
SMA 12 N Medan Tahun Pembelgaran 2017-2018, dan materi yang digunakan

hanya difokuskan pada struktur teks deskripsi sgja.

D. Rumusan Masalah

Daam suatu penelitian, rumusan masalah merupakan bagian penting untuk
memberikan arahdari suatu penelitian, untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data-data yang diperlukan.Sgaan dengan pengertian yang
dikemukakan oleh Narbuko dan Achmadi (2012: 162) “rumusan masaah adaah
untuk membatasi masalah penelitian yang telah ditetgpkan. Dalam ha ini penulis

hanya akan meneliti tiga aspek yang dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu:



1. Bagaimanakah kemampuan siswa menulis karangan Deskripsi dengan
menggunakan model think talk write oleh siswa kelas X SMA 12 N Medan
Tahun Pembelgaran 2017-2018 ?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa menulis karangan deskripsi dengan model
konvensional oleh sswa kelas X SMA 12 N Medan Tahun Pembelgaran
2017-2018 ?

3. Adakah pengaruh modelthink talk write terhadap kemampuan menulis
karangan deskripsi oleh siswakelas X SMA 12 N Medan Tahun Pembelgjaran

2017-20187?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicgpai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengatahui kemampuan siswamenulis karangan deskripsi dengan
model think talk write oleh siswa Kelas X SMA 12 N Medan Tahun
Pembelgjaran 2017-2018.

2. Untuk mengatahui kemampuan siswa menulis karangan deskripsidengan
model konvensional oleh siswa Kelaa X SMA 12 N Medan Tahun
Pembelgjaran 2017-2018.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh think talk write oleh siswa Kelas X SMA

12 N Medan Tahun Pembel gjaran 2017-2018.



F. Manfaat Penelitian

Sesua dengan judul yang akan diangkat peneliti, maka penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi semua pembacanya. Mamfaat yang diperoleh dari hasil
penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi guru bahasa Indonesia maupun mahasiswa calon
guru dalam memilih salah satu aternative pembelgaran dalam mengajarkan
kemampuan memahami teks diskusi.

2. Untuk memperbaiki kualitas proses pembelgaran dengan sasaran
memperbaiki hasil belgjar siswa

3. Peneliti mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan diri.

4. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi peneliti lain yang berminat

mengadakan penelitian lebih [anjut.



BAB ||

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis merupakan rangkaian teori yang berhubungan dengan
masalah-masalah yang menjadi objek penditian untuk menjelaskan pengertian
variabel-variabel yang ada sehubungan dengan masalah penelitian. Pendapat-
pendapat atau teori-teori yang relevan tersebut dimamfaatkan sebagai pendukung
terhadap masalah yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka pada bagian ini akan
dilengkapi teori-teori yang sesuai dengan masal ah pada penelitian ini guname Dalam
kegiatan belgar mengagjar mengandung sejumlah komponen, salah satu komponen
tersebut adalah model pembelgjaran. Kridal aksana (2009:136) mengutarakan,” Model
adalah teori tentang struktur bahan; penggambaran yang sangat sederhana atas system
tertentu. Sgjalan dengan hal tersebut, Amri (2013:4) juga menyatakan, “Model
pembelgaran adaah sebaga suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan
penciptaan Situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga

terjadi perubahan atau perkembangan dalam diri siswa’.

1. Pengertian Model Pembelajaran
Daam kegiatan belgar mengajar mengandung sejumlah komponen, salah satu
komponen tersebut adalah model pembelgaran. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (Depdiknas, 2007: 751) “Model adalah pola yang dapat berupa contoh,



acuan, ragas, dan sebagainya, dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan”.Selain
itu Kridalaksana (2009: 136) juga mengutarakan, “Model adalah teori tentang struktur
bahan, penggambaran yang sangat disederhanakan atas system tertentu”.

Amri (2013:4) mengemukakan, “Model pembelgaran adalah sebagai suatu
desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan

padadiri siswa’.

2. Moded Pembelajaran Think Talk Write

Huda (2014: 218) mengatakan “Think Talk Write adalah model pembelgaran
yang mempasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut secara
lancar. Model yang dipertama kali diperkenalkan oleh hiunker dan Laughlin
(1996:82) ini di dasarkan pada pemahaman bahwa belgjar adalah sebuah prilaku
sosia.Model TTW mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian
menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan untuk menggembangkan tulisan
dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Model TTW memperkenankan
siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkanya dalam
bentuk tulisan.la juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan menggembangkan
ide-ide melalui percakapan terstruktur.

Huda (2014: 218) mengemukakan sebagaimana namanya, model ini memiliki
sintak yang sesual dengan urutan yang didalamnya, yakni think (berpikir), talk

(berbicaralberdiskusi), dan write (menulis).



1. Tahap 1 Think

Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soa
yang berhubungan dengan masalah sehari-hari atau kontekstual), pada tahap ini siswa
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesain), membuat
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan ha yang tidak dipahami
dengan menggunakan bahasanya sendiri.

2. Tahap 2 Talk

Siswadiberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikanyapada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun serta menguji (negosiasi)
ide-ide dalam kegiatan kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada
dialognya saat berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi
mereka sendiri yang diungkapkanya kepada orang lain.

3. Tahap 3 Write

Pada tahap ini siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya pada tahap
pertama dan kedua Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesain, dan solusi yang
diperoleh.

Berdasarkan pendgpat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran think talk write merupakan suatu model pembelgjaran untuk melatih
keterampilan peserta didik dalam menulis. Think talk write menekankan perlunya
peserta didik mengemukakan hasil pemikiran yang di peroleh dari hasil tahap

pertama, dan kemudian menuliskan ide-ide yang diperolehnya pada tahap pertama



dan kedua menjadi sebuah tulisan. Suatu model tentunya mempunyai kelebihan dan

kekurangan dalam penerapanya. Demikian halnya dengan model think talk write

berikut penjelasan Shoimin (2014: 215) terkait kelebihan dan kekurangan think talk

write.

Menurut Shoimin (2014: 2155) model think talk write mempunya beberapa

kelebihan dan kekurangan antaralain:

a. Keebihan Modd Think Talk Write

1.

2.

Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami bahan gar.
Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belgar.

Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan

dengan diri mereka sendiri.

b. Kekurangan Model Think Talk Write

1.

Kecuai kalau sod open ended tersebut dapat memotivasi siswa
dimungkinkan sibuk.

K etika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan
kepercayaan karena didominasi oleh siswayang mampu.

Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam

menerapkanya model think talk writetidak mengalami kesulitan.
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c. Langkah-langkah Penerapan Model Think Talk Write

Shoimin (2014: 214) mengatakan, langkah-langkah penerapan model think

talk write adaah sebagal berikut:

1.

Guru membagaikan LKS yang memuat soad yang harus dikerjakan oleh
siswa serta petunjuk pelaksanaanya.

Siswa membaca masa ah yang ada di dalam LK S dan membuat catatan kecil
secara individu tentang gpa yang dikerahui dan tidak diketahui dalam
masalah tersebut. Ketika siswa membuat catatan kecil inilah akan terjadi
proses berpikir (think) pada siswa. Setelah itu, siswaberusahan untuk
menyelesa kan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar
siswa dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdgpat pada
bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu group untuk
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam
diskusi. Pemahaman dibagun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu
diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa
jawaban atas sod (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode dan solusi)
dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu siswa

menghubungkan ide-ide yang diperolennya melalui diskusi.
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6. Perwakilan kelompok menygjikan hasil diskusi kelompok, sedangkan

kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
Kegiatan akhir pembelgjaran adalah memuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa
sebaga perwakilan kelompok untuk menyagjikan jawaban, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Dari pendapat di atas dapat simpulkan bahwa model think talk write

merupakan suatu modd pembelgaran untuk melatih ketemapilan sswa dalam

menulis, yang menekankan perlunya siswa mengkomunikasikan hasil pemikiranya.

3. Langkah-langkah MenulisKarangan

Kemampuan menulis menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan.

Untuk menulis sebuah karangan kita harus memilih topik, membatasinya,

mengambangkan gagasan, serta menyajikan dalam kalimat yang logis. Dalman (2014:

86), mengatakan langkah-langkah dalam menulis sebuah karangan adalah sebagai

berikut:

1.

2.

M enentukan tema, topik, dan judul .
Mengumpulkan bahan.

Menyeleksi bahan.

Membuat kerangka karangan.

Mengembangkan kerangka karangan
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4. Pengertian Karangan Deskripsi

Daman (2014: 93), mengemukakan “deskripsi adalah bentuk tulisan yang
bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jaan
melukiskan objek yang sebenarnya. Dekripsi berasal dari kata“ describe” yang bearti
menulis tentang atau membeberkan hal. Dalam bidang karang mengarang, deskripsi
dimakusudkan sebagai suatu karangan yang dimaksudkan sebagai karangan yang
digunakan penulis untuk memindahkan kesanya, memindahkan hasil pengamatan dan
perasaanya, dan disgikan kepada pembaca. Sedangkan menurut Mariskan (1992:
278) daam Daman, mengemukakan bahwa deskripsi atau lukisan adalah karangan
yang melukiskan kesan atau panca indra semata dengan teliti dan sehidup-hidupnya
agar pembaca atau pendengar, melihat dan merasakan, menghayati dan menikmati,
seperti yang dilihat, didengar, dirasakan dan dinikmati penulis.

Sasaran yang ingin dicgpai oleh penulis deskripsi adalah menciptakan atau
memungkinkan terciptanya daya khayal pada para pembaca, seolah-olah pembaca
mengalaminya sendiri.Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan
sesuatu dengan keadaan sebenarnya. Sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat,
mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengan citra
penulisnya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dgpat dismpulkan bahwa karangan
deskripss  merupakan karangan yang mendeskripsikan, melukiskan atau

menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas dan
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terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan dan mengalami langsung

apayang dideskripsikan si penulisnya. .

a. Ciri-ciri Karangan Deskrips

Karangan deskripsi mempunyai ciri-ciri khas, yaitu sebagai berikuit:

Deskripsi lebih melihatkan detail atau perincian tentang objek.

Deskripsi bersipat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk imgjinasi
pembaca.

Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan dengan pilihan kata
yang menggugah.

Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, dilihat, dan

diraskan. Misalnya, benda, alam, warna, dan manusia.

b. Macam-macam Karangan Deskrips

1)

2)

Deskripsi Tempat

Tempat memegang peranan penting dalam sebuah peristiwva. Tidak ada
peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Semua kisah akan selalu
mempunyai latar belakang tempat, jalannya sebuah peristiwa akan lebih
menarik kalau dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa tersebut.
Deskripsi Orang

Ada beberapa cara untuk mendeskripsikan atau menggambarkan seseorang

tokoh yaitu:



d.

e.
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Penggambaran fisik, yang bertujuan memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya tentang keadaan seorang tokoh. Deskripsi ini banyak bersipat
objektif.

Penggambaran tindak tanduk seorang tokoh.

Penggambaran keadaan yang mengelilingi sang tokoh, misanya,
penggambaran tentang pakaian, tempat, kediaman, kendaraan dan
sebagainya.

Penggambaran perasaan dan pikiran tokoh.

Penggambaran watak seseorang tokoh.

Berdasarkan macam-macam karangan deskripsi di atas maka peneliti meneliti

tempat sebagai objek dalam penelitian.

c. Langkah-langkah Penyusunan K arangan Deskripsi

Daman (2014: 99) mengatakan Langkah-langkah menyusun karangan

deskripsi, yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan.

Tentukan tujuan.

Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan dideskripsikan.

Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang bak (sistematis) atau

membuat kerangka karangan.

Menguraikan/mengembangkan  kerangka karangan menjadi  karangan

deskripsi yang sesuai dengan temayang ditentukan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa karangan deskripsi
merupakan salah satu karangan yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan
pengalaman pembaca dengan cara melukiskan objek yang sebernarnya dengan kata-
kata yang jelas dan terperinci, seolah-olah pembaca merasakan langsung apa yang
dideskripsikan sipenulis, yang sesuai dengan ciri sebuah karangan deskripsi dan
langkah-langkah dalam menulis sebuah karangan deskripsi, baik deskrips tempat

ataupun orang.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian kerangka teoretis yang menjabarkan hal-hal yang menjadi
permasaahan dalam penelitian ini, kerangka konseptual menyajikan konsep-konsep
dasar yang sesuai dengan permasal ahan yang dil aksanakan.

Model pembelgjaran think talk writemerupakan suatu model pembelgaran
untuk melatih keterampilan peserta didik ddam menulis. Think talk write
menekankan perlunya peserta didik mengemukakan hasil pemikiran yang di peroleh
dari hasil tahap pertama, dan kemudian menuliskan ide-ide yang diperolehnya pada
tahgp pertama dan kedua menjadi sebuah tulisan. Model ini digunakan untuk
menggembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
Model TTW memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkanya dalam bentuk tulisan.la juga membantu Sswa dalam

mengumpulkan dan menggembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.
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Karangan deskripsi merupakan karangan yang mendeskripsikan, melukiskan
atau menggambarkan suatu objek atau peristiwatertentu dengan kata-kata secara jelas
dan terperinci sehingga s pembaca seolah-olah turut merasakan dan mengalami

langsung apa yang dideskripsikan si penulisnya

C. Hipotess Pendlitian

Arikunto (2010: 110) mengatakan, “Hipotesis dapat diartikan sebaga suatu
jawaban yang bersipat sementara terhadap permasalahan penelitian”. Hipotesis pada
penelitian ini adaah ada pengaruh yang positif model think talk write
terhadapkemampuan menulis karangan deskripsi oleh siswa kelas XI SMA 12 N

Tahun Pembelgaran 2017-2018.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 12 N Medan Tahun Pembelgjaran 2017-
2018. Alasan pemilihan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian adalah karena
peneliti melakukan praktek menggar di sekolah tersebut dan dekat dengan rumah.
Ketika melakukan kegiatan praktik di lapangan, peneliti menemukan permasal ahan
pada saat mengajarkan materi menulis karangan deskripsi dengan menggunakan
metode ceramah. Peserta didik kurang paham dalam menulis karangan deskripsi dan
mendapatkan nilai yang rendah. Karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian di
sekolah tersebut dengan memakai kelas kontrol dan eksperimen .untuk mengetahui
apakah model pembelgjaran yang akan ditditi berhasil meningkatkan hasil belgjar

siswadalam menulis karangan deskripsi atau tidak.

2. Waktu Penditian
Penelitian direncanakan selama enam bulan, terhitung dari bulan November
2017 sampa bulan April 2018. Untuk lebih jelasnya terhadap rincian waktu

penelitian dapat dilihat padatabel berikut:

17



Tabd 3.1
Rincian Waktu Pdlaksanaan Pendlitian
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Kegiatan

Bulan

November | Desember | Januari | Februari
2016 2017 2018 2018

Maret
2018

April
2018

Penulisan
proposal

bimbingan
proposal

12/ 3 112134

Seminar proposal

AW

Perbaikan
proposal

ol

Surat ijin riset

»

Pelaksanaan
penelitian

Pengolahan data

[oe] N

Penulisan hasil
penelitian

Bimbingan skripsi

10

Perbaikan skripsi

11

Sidang skripsi

B. Populas dan Sampe

1. Populas

Daam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X1 SMA 12 N

Medan Tahun Pembelgjaran 2017-2018.yaitu sebanyak 156 orang siswa yang terbagi

dalam empat kelas, untuk jelasnya dapat dilihat padatebal berikut:
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Tabel 3.2
Jumlah Populas

No Kelas Jumlah Populas
1 X-1 39 Orang
2 X-2 40 Orang
3 X-3 39 Orang
4 X-4 38 Orang

Jumlah 156 Orang

2. Samped

Daam melaksanakan penelitian, peneliti juga harus menetapkan sampel
penelitian.Sampel adalah sebagian yang diambil dari kesduruhan subjek yang
mewakili terhadap keseluruhan populasi. Untuk menentukan sampel peneliti
mengutip pendapat Sugiono (2009:118) yang menyatakan, sampel adalah “bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut.Dalam hal ini yang
digunakan peneliti adaah teknik rondom kelas sederhana.Jumlah sempel diharapkan
dapat mewakili jJumlah populasi yang ada.

Untuk menentukan jumlah sempel ditempuh dengan langkah-langkah berikut.

1. Menulisdaftar kelas dari limakelas tersebut
2. Membuat gulungan kertas sebanyak jumlah kelas yang berisi no urut kelas

dari X-1,X-2 X-3, dan X-4..

3. Gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam wadah, lau diguncang-
guncang dan dikeluarkan dua gulugungan secara acak.

Kemudian gulungan kertas yang terpilih akan menjadi sempel. Setelah

pelaksanaan langkah-langkah diatas terpilih siswa X-1 dan X-3 sebaga sempel
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penelitian yang berjumlah 78 orang yaitu kelas X-1 39 orang ditetapkan sebagai

kelompok eksperimen dan kelas X-4 38 orang sebagai kelompok kontrol.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, yaitu metode yang
bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebagai akibat adanya perbedaan
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.Bentuk desain

yang digunakan adalah posttest control design.

Table 3.3
Desain Penelitian Postest-only Control Design
Eksperimen X O1
Kontrol - 02
Keterangan:
X : Pengajaran dengan menggunakan model pembelgjaran Think Talk Write.

01 : Teskemampuan menulis karangan deskripsi untuk kelas eksperimen

02  : Teskemampuan memahami karangan deskripsi untuk kelas kontrol.

Tabe 3.4
Langkah-langkah Penelitian K elas Eksperimen
No Menggunakan mode pembelgaran think talk write Alokasi
Waktu
Kegiatan Awal
1 Mengucapkan salam 5 Menit
2. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin di
capai
3. Guru mengadakan pre test pelgaran yang lalu
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tentang materi gar menulis karangan
deskripsi

Guru membagi siswa ke dalam kelompok diskusi (3-5
orang)

Guru membagikan contoh lukisan * pemandangan”
kepada setiap kelompok untuk dideskripsikan.

Siswa mendeskripsikan contoh [ukisan “ pemandangan”
secara kelompok “pretes’.

Siswamenyampaikan hasil diskus kelompok di depan
kelas melaui perwakilan kelompok.

Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan
materi pelgjaran tentang menulis karangan deskripsi

Kegiatan Akhir
Guru memberikan “postes’.

Guru menutp pembelajaran.

30 Menit

55 menit

Tabe 3.5
Langkah-langkah K elas Kontrol

No

KelasKontrol

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam

Guru menyampai kan kompetensi yang ingin dicapai
Siswa menyimak pencapaian cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan pembel g aran

5 Menit

Kegiatan Inti

Guru memberi penjelasan dan arahan kepada peserta
didik tentang menulis karangan deskrips

Guru dan peserta didik bertanya jawab mengenai
menulis karangan deksripsi

Kegiatan Akhir
Guru memberikan ‘ postes’

Guru menutup pembelgjaran

60 Menit
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D. Variabd Pendlitian

Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah

“segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari

sehinggadiperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”.

Penelitian ini terdiri dari duavariabel, yaitu:

a

Variabel (X;): Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan
model think talk write
Variabel (X,): Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan

model pembelgaran ceramah (konvensional).

E. Defenis Operasonal Pendlitian

1.

3.

Pengaruh adalah daya yang ada yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang”. Jadi dapat
dikatakan pengaruh merupakan suatu daya yang membentuk sesuatu yang
lain.

Model pembelgaran adalah suatu pola atau system yang secara terstruktur
dilaksanakan dalam penyampaian materi gjar saat proses belajar mengajar
berlangsung.

Think Talk Write adalah model pembelgaran yang mempasilitasi latihan

berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut secara lancar. Model yang
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dipertama kali diperkenalkan oleh hiunker dan Laughlin (1996:82) ini di
dasarkan pada pemahaman bahwa belgjar adalah sebuah prilaku social.

4. Mode konvensional adalah pembelgaran yang berpusat pada guru di mana
siswa hanya sebagai objek didik yang hanya menerima pelajaran dari guru.

5. Karangan deskripsi merupakan karangan yang mendeskripsikan, melukiskan
atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata
secara jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan

dan mengalami langsung gpa yang dideskripsikan si penulisnya.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 149) “Instrumen penelitian merupakan aat pada
waktu penelitian menggunakan sesuatu metode”. Untuk mengukur kemampuan siswa
daam menuliskarangan deskripsidengan model think talk writedan model
pembelgaran konvensional maka instrumen yang digunakan adalah tes essai, yaitu
siswa diberikan tugas membuat karangan deskripsi. Topik karangan ditentukan oleh
peneliti. Menurut Dendy Sugono (2001: 159), aspek yang dinilai dalam menulis

karangan deskripsisiswa adaah sebagal berikut:

Tabel 3.5
Aspek-aspek Penilaian dalam M enulis Karangan Deskrips
No Indikator Aspek yang dinilai Skor
1. Deskripsi Objek Sangat sesual 4
Cukup sesuai 3
Kurang sesual 2
Tidak sesual 1
2. Pengaruh sensitivitas dan Sangat runtun 4




24

Skor maksimal

bentuk imgjinasi pembaca Cukup runtun 3

Kurang runtun 2

Tidak runtun 1

3. Gayabahasadan pelihan kata | Sangat baik 4
yang memikat Cukup baik 3

Kurang baik 2

Tidak baik 1

4. Memaparkan dan Sangat tepat 4
menggambarkan apa yang Cukup tepat 3

dilihat dan dirasakan. Kurang tepat 2

Tidak tepat 1

16

Skor yang di dapat
X 100
Skor maksimal

G. Teknik Analiss Data

Teknik andisis data addah cara yang dilakukan untuk mengolah data

penelitian dalam mencapai tujuan penelitian. Menurut Sudijono (2008:274),” Teknik

analiss data berkenaan dengan pengolahan data penelitian”. Pengelolahan data pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Menentukan skor atau nila mentah tiap-tigp anggota sampel baik untuk X-A

maupun X-B.

2. Mencari mean hasil test siswa yang digjarkan dengan model think talk write

dan hasil test siswa dengan metode ceramah dengan menjumlahkan seluruh

nilai siswadibagi jumlah siswa.
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Keterangan:

Mx = Mean atau skor rata-rata

¥:x = Jumlah frekuensi

N = Jumlah sampel

. Menghitung standart deviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

S= JnYx2-(Ix)?

n-(n-1)
Keterangan

S = Standart Devisi
>'x2 = Jumlah x2

n = Jumlah sampel

. Masukkan mean dan standart deviasi ke dalam tabel konversi.

. Mencari besar perbedaan hasil kemampuan menulis karangan deskripsi kelas
X-A yang digjarkan dengan menggunakan model think talk write dan siswa
kelas X-B digarkan dengan menggunakan model konvensional, digunakan
teknik analisis data dengan menggunakan uji-t. Dikemukakan oleh Sudijono

(2009:118).

x1_x2

11
nln2

t=

S

(n'-1)s12+5%2
nl-n2-2

L=
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Keterangan

X4 = Rata-rata eksperimen

Xz = Rata-rata kelas kontrol

nt = Jumlah siswa kelas eksperimen
n2 = Standar deviasi kelas eksperimen
S;? = Standar deviasi kelas control

H. Pengujian Hipotesis

Sudjana (2005:221) untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan harga thiwng dengan tae pada N=70 dengan tingkat kepercayaan
0,05 % dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika thiung > tebe Maka ho ditolak, ha diterima dengan pengertian adanya
pengaruh model think talk write terhadap kemampuan menulis karangan
deskripsi

2. Jika thiung <tens Maka ha ditolak, ho diterima dengan pengertian tidak ada
pengaruh modelthink talk write terhadgp kemampuan menulis karangan

deskrips



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakaan pada bab 111 bahwa dat yang digunakan
peneliti dalam instrument penelitian yaitu tes esai. Instrument tersebut diperoleh data
untuk variable X; kemampuan menulis karangan deskripsi dengan model think talk

write dan variabel X, kemampuan menulis karangan deskripsidengan metode

ceramah.

Setelah melaksanakan penyebaran tes esai kepada 39 orang siswa pada kelas
eksperimen, dan 39 orang pada kelas kontrol, maka dapat diketahui nilai kemampuan

menulis karangan deskripsi oleh siswa kelas X SMA 12 N Medan Tahun Ajaran

2017-2018:

1. Deskrips skor kemampuan menulis karangan deskripsi dengan model think

talk write

Tabd 4.1

Skor Mentah Siswa yang Telah diajarkan dengan M enggunakan
Model Think Talk Write

NO NAMA SISWA Skor Skor ideal
1 Annisa Fadilah Utami 11 69
2 Annisa Rahmasari 10 62
3 AdindaLiasnaM 15 Y|
4 AuliaRahman 15 94

27
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5 Aulia Ramadhana 14 88
6 Ayu Fadilah 10 62
7 Ayuni Puspa Lestari 15 94
8 Deliza Amalia Wibowo 14 88
9 Dimas Riwandi 10 62
10 | Dini Lizani Hrp 11 69
11 | ErpinaNST 10 62
12 | Indri Syahpitri Pulungan 11 69
13 | Karina Sriwardani 12 75
14 | Kozi Pratama 12 75
15 | Lulu Kamalia Putri 11 69
16 | MonikaBr.Situmorang 15 94
17 | M. Ichsan 10 62
18 | Mulyani Kartika 14 88
19 | NadiaYusrindaAzarin 12 75
20 | Natasyafebiola 10 62
21 | Nur Qomariah Daulai 11 69
22 | Ridho Adha Dalimunte 15 94
23 | Ridwan Hadi 13 81
24 | Rifki Amardiaz 14 88
25 | Rindi Halisah 13 81
26 | Rizki Aulia 10 62
27 | Sarah Sucita Pratiwi 10 62
28 | Siti Fatonah 10 62
29 | Siti Hawa 15 94
30 | Sri Putri Rezeky 12 75
31 | TirtaTriaSyahri 11 69
32 | Tegar 14 88
33 | UlpaDewiyanti Harahap 15 9
34 | Uswatun Hasanah 15 9
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35 | YuliandaTasya 15 9
36 | Winda Andari 14 88
37 | Windi Lestari 15 94
38 | WinaAdisti 11 69
39 | Zubair Heffendi 14 88
JumlahSkor 4389 3059

Dari tabel di atas, skor tertinggi siswa dengan menggunakan model Think Talk

Write adalah 94 dan skor yang paling rendah adalah 62.

2. Menghitung M ean dan Standar Devias
Setelah diketahui nilai setigp siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk

mean. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus:
Mx= 25
n

Mx =222 = 78 43
39

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nila mean 7843 Setelah mean
diketahui maka langkah berikutnya adalah mencari standar deviasi. Untuk standar
devias penulis menggunakan rumus:

nyx®—(¥x)?

n(n-1)

Untuk mencari standar deviasi dibutuhkan tabel kerja berikut:



Mencari Standar Devias K elas Eksperimen

Tabe 4.2
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NO | NAMA SISWA X1 S

1 Annisa Fadilah Utami 69 4761
2 Annisa Rahmasari 62 3844
3 AdindaLiasnaM 94 8836
4 Aulia Rahman 94 8836
5 Aulia Ramadhana 88 7744
6 Ayu Fadilah 62 3844
7 Ayuni Puspa Lestari 94 8836
8 Deliza Amalia Wibowo 88 7744
9 Dimas Riwandi 62 3844
10 | Dini Lizani Hrp 69 4761
11 | ErpinaNST 62 3844
12 | Indri Syahpitri Pulungan 69 4761
13 | Karina Sriwardani 75 5625
14 | Kozi Pratama 75 5625
15 | Lulu KamaiaPutri 69 4761
16 | MonikaBr.Situmorang 94 8836
17 | M. Ichsan 62 3844
18 | Mulyani Kartika 88 7744
19 | NadiaYusrindaAzarin 75 5625
20 | Natasyafebiola 62 3844
21 | Nur Qomariah Daulai 69 4761
22 | Ridho AdhaDalimunte 94 8836
23 | Ridwan Hadi 81 6561
24 | Rifki Amardiaz 88 7744
25 | Rindi Halisah 81 6561
26 | Rizki Aulia 62 3844
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27 | Sarah SucitaPratiwi 62 3844
28 | Siti Fatonah 62 3844
29 | Siti Hawa 9 8836
30 | Sri Putri Rezeky 75 5625
31 | TirtaTriaSyahri 69 4761
32 | Tegar 88 7744
33 | UlpaDewi yanti Harahap 94 8836
34 | Uswatun Hasanah 94 8836
35 | YuliandaTasya 94 8836
36 | Winda Andari 88 7744
37 | Windi Lestari 9 8836
38 | WinaAdisti 69 4761
39 | Zubair Heffendi 88 7744
JumlahSkor 3059 246113

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya masukkan jumlah X?dalam rumus

untuk mencari standar deviasi, yaitu:

JnYx2-(3x)?

n(n-1)

_ /39(246113)—(3059)?
B 39 (39-1)

S

_\/9598407-9357481
1482

S

S= 240926
1482

S=,162,56

S=12,74
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Tabe 4.3

Distribus Frekuens Skor Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dengan

ModelThink Talk Write

No Nilai Frekuens %
1 62 9 23 %
2 69 7 18 %
3 75 4 18 %
4 Y| 10 26 %-
> 39 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase sswa yang

mendapat nilai 62 yaitu 9 orang atau 23 %,nilai 69 yaitu 7 atau 18 % orang, nilai 81

yaitu 2 orang atau 18 %, nilai 88 yaitu 7 orang atau 18 %, nila 94 yaitu 10 orang atau

26 %.

Berdasarkan tabel nilai distribus skor di atas, jika dikonversikan dengan

pendapat oleh Arikunto (2010:245)

Nilai:

80-100 :baiksekai

66-79 :bak
56-65 :cukup
40-55 :kurang
30-39 :gaga

Adapun persentase pada setiap peringkat nilai kemampuan menulis karangan

deskripsi menggunakan model Think Talk Writesebagai berikut



Tabe 4.4
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Persentase Peringkat Nilai Kemampuan Menulis Karangan Deskrips dengan
Menggunakan Model Think Talk Write

Persentase
No Nilai Frekuensi (%) K ategori
1 80-100 19 49 % BaikSekali
2 66-79 11 28% Baik
3 56-65 9 23% Cukup
4 40-55 - - Kurang
5 30-39 - - SangatKurang
Total 39 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai kemampuan menuli
karangan deskripsi pada kelas eksperimen adalah 100 % (39 siswa) yang memperoleh

kategori baik sekali.

3. Deskrips Skor Kemampuan Menulis Karangan Deskrips dengan
Menggunakan M etode Ceramah.

Mencari skor mentah tigp-tigp sSswa yang digarkan dengan menggunakan

metode ceramah.
Tabd 4.5
Skor Mentah Kemampuan M enulis Karangan Deskrips dengan M enggunakan
M etode Ceramah
NO | NAMA SISWA
SKOR NILAI

1 Ade Syahfitri 11 69
2 AdindaLiasnaMunthe 8 50
3 Ahmad Afif Harahap 12 75
4 Aldy Aji Agustama 11 69
5 Ayu Sakinah Murni 8 50




6 Ayuni 9 56
7 Bagus Riswandi Syahputra 10 62
8 Dhea Syakila 11 69
9 ElsaAzzahra 9 56
10 | Eric Akbar Rizky Dalimunthe 8 50
11 | Hadlin Aulia 8 50
12 | Ilham Fadillah 10 62
13 | M.RezaPratama 7 44
14 | Muhammad Alamsyah Syahputra 14 88
15 | Muhammad Fikri Nasution 7 44
16 | Muhammad Rizky 11 69
17 | Mulyani Kartika 9 56
18 | NurAina 8 50
19 | Rivadi Dwi Arya 8 50
20 | Setiawan Hardi 8 50
21 | Siti Fatonah 12 75
22 | Sii Deby Aprilia 12 75
23 | TesyaRafi Ananda 8 50
24 | TesyaFadilaSyawa 8 50
25 | UlfaSyahrina Situmeang 8 50
26 | Wahyu Rianda PP Nasution 8 50
27 | Wulan Surya Gumilang 9 56
28 | RizkaMaulanaGinting 10 62
29 | RickaAmalia 7 44
30 | Sanusi 9 56
31 | Wahyu Ramadhan 8 50
32 | Nur Paraswati 10 62
33 | Rahman Alfarizi 11 69
34 | Ramadhan Wahyu. S 14 88
35 | Reg Yudiansyah 10 62
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36 Rizki Maulana 11 69

37 Roziah 10 62

38 | SafnaAnggraini 10 62
JumlahSkor 360 2249

Dari tabel di atas, skor tertinggi siswa dengan menggunakan metode ceramah

adalah 88 dan skor yang paling rendah adalah 50.

4. Menghitung mean dan standar deviasi
Setelah diketahui skor mentah setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan

untuk mean. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

Mx=&

n

Mx=2222 = 59 18
38

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nila mean 59,18 Setelah mean
diketahui, maka langkah berikutnya mencari standar deviasinya dengan

menggunakan rumus:

g = I -G

n(n-1)

Untuk mencari standar deviasinya dibutuhkan tabel kerja berikut:



Tabd 4.6
Mencari Standar Devias Kdas Kontrol

NO NAMA SISWA X, X5

1 Ade Syahfitri 69 4761
2 AdindaLiasnaMunthe 50 2500
3 Ahmad Afif Harahap 75 5635
4 Aldy Aji Agustama 69 4761
5 Ayu Sakinah Murni 50 2500
6 Ayuni 56 3136
7 Bagus Riswandi Syahputra 62 3844
8 Dhea Syakila 69 4761
9 ElsaAzzahra 56 3136
10 | Eric Akbar Rizky Dalimunthe 50 2500
11 | Hadlin Aulia 50 2500
12 | llham Fadillah 62 3844
13 | M.RezaPratama v 1936
14 | Muhammad Alamsyah 88 7744

Syahputra

15 | Muhammad Fikri Nasution 44 1936
16 | Muhammad Rizky 69 4761
17 | Mulyani Kartika 56 3136
18 | NurAina 50 2500
19 | Rivaldi Dwi Arya 50 2500
20 | Setiawan Hardi 50 2500
21 | Siti Fatonah 75 5625
22 | Sri Deby Aprilia 75 5625
23 | TasyaRafi Ananda 50 2500
24 | TasyaFadilaSyawa 50 2500
25 | Ulfa Syahrina Situmeang 50 2500
26 | Wahyu Rianda PP Nasution 50 2500
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27 | Wulan Surya Gumilang 56 3136
28 | Rizka Maulana Ginting 62 3844
29 | RickaAmadia 44 1936
30 | Sanusi 56 3136
31 | Wahyu Ramadhan 50 2500
32 | Nur Paraswati 62 3844
33 | Rahman Alfarizi 69 4761
34 | RamadhanWahyu. S 88 7744
35 | Regi Yudiansyah 62 3844
36 | Rizki Maulana 69 4761
37 | Roziah 62 3844
38 | Safna Anggraini 62 3844
39 | Sama 50 2500
JumlahSkor 2249 137981

Berdasarkan tabel di atas, sdlanjutnya masukkan jumlah X? dalam rumus

untuk mencari standar deviasi, yaitu:

g = I -G

n(n-1)

S= /38(137981)—(2249)2
- 38 (38—1)

_ /5243278-5058001
1406

S

S= V185277

T 1406

S=+131,77

S=1147
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Tabd 4.7
Digribus Frekuens Skor Kemampuan Menulis Karangan Deskrips
Dengan M etode Ceramah

No Nilai Frekuens %

1 44 3 34 %
2 50 5 13 %
3 62 6 16 %
4 69 6 16 %
5 75 3 8%
6 88 2 5%

Y 42 100.00 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase sswa yang
mendapat nilai 44 yaitu 3 orang atau 34 %, nilai 50 yaitu 5 orang atau 13%, nilai 62
yaitu 8 orang atau 16%, nilai 69 yaitu 6 orang atau 16 %, nilai 75 yaitu 3 orang atau 8
%, nilai 88 yaitu 2 orang atau 5%.

Berdasarkan table nilai distribus skor di atas, jika dikonversikan dengan
pendapat oleh Arikunto (2010:243)

Nilai: 80-100 :baiksekali
66-79 :bak
56-65 :cukup
40-55 :kurang
30-39 :gagal
Adapun persentase pada setiap peringkat nila kemampuan menulis karangan

deskripsi dengan menggunakan metode ceramah adal ah sebagai berikut:



Tabel 4.8
Persentase Peringkat Nilai Kemampuan M enulis Karangan Deskripsdengan
Menggunakan M etode Ceramah

39

No Nilai Frekuens Per sentase (%) Kategori
1 80-100 2 5 BaikSekali
2 66-79 9 24 Baik
3 56-65 11 29 Cukup
4 40-55 16 42 Kurang
5 30-39 - - SangatK urang
Total 38 100%

Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai kemampuan menulis

karangan deskripsi pada kelas kontrol adalah 5 % (2 siswa) yang memperoleh

kategori bak sekali, 24 % (9 siswa) yang memperoleh kategori baik, 42% (16 siswa)

yang memperol eh kategori kurang.

5. Deskrips pengaruh model think talk write terhadap kemampuan menulis

karangan deskripsi

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tigp variabel,

selanjutnya dicari pengaruh pembelgaran dengan menggunakan model Think Talk

Writeterhadap kemampuan menulis karangan deskripsi. Daam ha ini penulis

mengadakan perbandingan antara hasil kemampuan menulis karangan deskripsi

dengan model Think Talk Writedan hasil kemampuan menulis karangan deskripsi

dengan menggunakan metode ceramah, untuk itu penulis menggunakan rumus:

1-1)$; 24 (n,—1)S2?

ni—n,—2



X2 159,18

n:: 39

n, :38

S:2: 162,56

S,2: 131,77

Makanila di atas ditransformasikan ke dalam rumus sebagai berikut:

_ (n'-1)$, 2+ (n,—-1)S2
nl4+n,—2

S

_ (39-1)162,56+(38-1)131,77
39+38-2

S

_ (38)162,56+(37)131,77
75

S

_ 6177,28+4875,49
75

S

11052,77
75

L=
S =14737

S=+14737
S=12]13

Kemudian nilai standar deviasi di atas ditransformasikan ke dalam rumus uji t

sebagai berikut:
—1 —2
_ X X
thitung— T 1
_+_
n, n;

_ 7843-5918

thitung - —1 1
1213 [2+ 2
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— 19,25
hitung = 5> 130,025+ 0,026

fo o 1935
hitung = 5> 130,051

19,25

t . -
hitung = 35 13x0,225

_ 1925
thitung T

thitung = 707

B. Pengujian Hipotes's

Setelah nilal thiwng diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan nilai tiae pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan dk (n;-n;)-2 = (39 + 38 )-2= 75 terdapat pada tabel
tipe = 1665. Karenanilal thwng  tape Yaitu 1,665  1,665. Hal ini berarti terdgpat
pengaruh kemampuan menulis karangan deskrips menggunakan model Think Talk
Write lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X1 SMA 12

N Medan Tahun Ajaran 2017-2018.

C. Diskusi Has| Penelitian

Dari hasil pengujian hipotesis di atas, diperolen hasil yaitu “Terdgpat
Pengaruh Model Think Talk Writeterhadgp Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Oleh Siswa Kelas XI SMA 12 N Medan Tahun Ajaran 2017-2018". Hal ini di
buktikan berdasarkan perhitungan diketahui kemampuan menulis karangan deskripsi

yang digjarkan dengan menggunakan model Think Talk Write siswa paing banyak
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mendapat nilai 80-100 yaitu 49 % artinya kemampuan semua yang digarkan dengan
model Think Talk Write berada pada tingkat sangat baik. Sedangkan kemampuan
menulis karangan deskripsi dengan menggunakan metode ceramah siswa paling
banyak mendapatkan nilai 80-100 yaitu 5 % artinya kemampuan dari sebagian besar

yang digjarkan dengan menggunakan metode ceramah berada padatingkat kurang.

D. Keterbatasan Pendlitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utamadari keterbatasan suatu penelitian
adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai penulis biasa, penulis tidak
terlepas dari kekhilafan disebabkan keterbatasan yang penulis miliki baik secara
moril dan materia. Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-
kendala yang dihadapi sejak pembuatan proposal, penelitian, pelaksanaan penelitian,
hingga sampai pengelolaan data

Di samping itu, penulis juga menyadari bahwa pengetahuan penulis dalam
menentukan penelitian, ditambah keterbatasan lain yaitu buku literatur, waktu, serta
keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Begitu pula dengan keterbatasan tes yang
digunakan. Jika dilihat dalam penggunaan tes kemungkinan tidak semua siswa
mengerjakan dengan sungguh- sungguh. Walaupun keterbatasan timbul di sana sini
tetapi berkat usaha, ketekunan, kesabaran, dan kemauan yang tinggi, akhirmya
keterbatasan tersebut dapat penulis hadapi hingga akhir penyelesaian sebuah karya

ilmiah.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
terdahulu maka dapat disimpulkan hal-ha sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pendlitian diketahui bahwa Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Oleh Siswa Kelas XI SMA 12 N Medan Tahun Ajaran 2017-2018
dengan model Think Talk Write berada pada taraf baik sekali. Dapat diketahui
siswayang paing banyak mendapat nilai 80-100 sebanyak 49 % (19 orang)

2. Kemampuan menulis karangan deskrips dengan menggunakan metode
ceramah berada pada tingkat kurang. Dapat diketahui siswa paing banyak
mendapat nilai 40-55sebanyak 42 % (16 orang)

3. Terdapat pengaruh model pembelgaran think talk write terhadap kemampuan
menulis karangan deskripsi oleh siswa kelas X SMA 12 N Medan tahun
pembelgaran 2007-2018. Hal ini terbukti dengan uji statistik yang dilakukan.
Berdasarakan uji-t, dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel diperoleh

t-hitung < t-tabel yaitu 7.07 lebih besar dari 1.665.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini

dikemukakan saran- saran sebagai berikut:



1. Siswa harus dibimbing dengan memberikan latihan yang cukup untuk
meningkatkan  kemampuan menulis karangan deskripsidaam pelgaran
bahasa Indonesia.

2. Peran guru di sekolah juga mempengaruhi hasil penggaran, oleh karena itu
perlu diperkenalkan kriteria dalam menulis karangan deskripsi agar siswa
lebih paham cara menuliss sebuah karangan.

3. Guru sebaknya memperhatikan benar-benar langkah-langkah dalam

menyusun karaangan deskrips terhadap pembel g aran bahasa Indonesia
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